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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh modernisasi sistem 

administrasi, pemahaman perpajakan, sanksi dan kualitas pelayanan secara 

individu dan bersamaan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di kota Sambas, 

Kalimantan Barat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

melakukan survei terhadap wajib pajak UMKM di kota Sambas. Populasi dalam 

penelitian ini adalah wajib pajak UMKM sebanyak 14.463 WP dan sampel 

sebanyak 99 orang dengan menggunakan teknik sampling quota non probability 

sampling. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala Likert 

1-4 poin. Metode analisis data yang digunakan meliputi: Uji Kualitas Data, Uji 

Asumsi, Uji Regresi Moderasi, dan Uji Hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Modernisasi sistem administrasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di kota Sambas, Pemahaman perpajakan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di 

kota Sambas, Sanksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM di kota Sambas, Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di kota Sambas, dan 

Kesadaran wajib pajak memperkuat pengaruh modernisasi sistem administrasi, 

pemahaman perpajakan, sanksi dan kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM di kota Sambas, Kalimantan Barat. 

 

Kata Kunci: Modernisasi sistem administrasi, Pemahaman perpajakan, Sanksi, 

Kualitas Pelayanan, Kepatuhan wajib pajak UMKM, Kesadaran wajib pajak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Permasalahan 

Pajak merupakan prestasi atau kontribusi yang dipaksakan sepihak 

oleh dan terutang kepada penguasa dalam memenuhi sumber penerimaan 

negara. Menteri Keuangan Indonesia mengungkapkan bahwa penerimaan 

pajak pada tahun 2021 mencapai hingga Rp1.277,5 triliun yang mengalami 

pertumbuhan sebesar 103,90% dari target penerimaan pajak dalam 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) pada tahun 2021. 

Pertumbuhan positif yang terjadi didukung oleh aktivitas ekonomi yang 

kembali normal dan importasi yang juga mengalami peningkatan signifikan. 

Berdasarkan data tersebut, Menteri Koperasi dan UKM (Menkop UKM), 

Teten Masduki menyatakan hanya sebesar Rp7,5 triliun atau sekitar 1,1% 

kontribusi yang diterima pada PPh Final UMKM dari penerimaan pajak 

nasional. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi wajib pajak UMKM 

cenderung rendah, sehingga Masduki (2021) menghimbau para pelaku 

UMKM agar dapat memenuhi kewajiban perpajakannya dengan Pajak 

Penghasilan (PPh) Final UMKM yang hanya 0,5% dari omzet.  

Guna merealisasikan peningkatan kepatuhan wajib pajak, Pemerintah 

memberikan keringanan bagi pelaku UMKM dengan menurunkan Pajak 

Penghasilan (PPh) Final UMKM dari yang sebelumnya sebesar 1% menjadi 
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0.5% yang terdapat dalam Peraturan Pemerintah (PP) No.23 Tahun 2018. 

Penurunan tarif tersebut bertujuan untuk mendorong dan meningkatkan 

kontribusi masyarakat dalam kegiatan ekonomi negara. Kepatuhan wajib 

pajak adalah ketika wajib pajak dapat memenuhi hak dan kewajiban 

perpajakannya sesuai dengan Undang-Undang pajak yang berlaku 

(Ilhamsyah, 2016). Kepatuhan wajib pajak dapat dilihat apabila wajib pajak 

telah melaporkan penghasilannya dengan jujur dan melaporkan surat 

pemberitahuan (SPT) dengan benar, serta membayar pajak terutangnya 

dengan tepat waktu dan tepat jumlah. Oleh karena itu, semakin tinggi 

tingkat kepatuhan wajib pajak, maka penerimaan pajak negara akan 

meningkat. Hal ini terkait dengan perilaku wajib pajak dalam menentukan 

pengaruh perilaku internal atau eksternal, yang pada umumnya disebut 

sebagai teori atribusi. Dalam penelitian ini, teori atribusi memiliki relevansi 

dalam menentukan perilaku wajib pajak yang patuh atau tidak patuh dalam 

memenuhi kewajiban perpajakannya. Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, diantaranya adalah Modernisasi 

sistem administrasi, pemahaman perpajakan wajib pajak, sanksi pajak dan 

kualitas pelayanan yang diberikan oleh petugas pajak.  

Salah satu faktor penentu kepatuhan wajib pajak adalah modernisasi 

sistem administrasi perpajakan yang diterapkan. Sarunan (2015) 

mengatakan bahwa modernisasi sistem administrasi perpajakan merupakan 

adanya perbaikan struktur organisasi dan pemanfaatan perkembangan 

teknologi dalam kaitan pelaksanaan proses administrasi terkait perpajakan, 
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seperti pengisian Surat Pemberitahuan (SPT) pajak secara online. Hal ini 

berkaitan dengan mudahnya wajib pajak dalam melaporkan SPT dan 

memanfaatkan fasilitas yang disediakan oleh Direktorat Jenderal Pajak 

dalam melakukan kewajibannya. Semakin baik fasilitas yang disediakan, 

memungkinkan wajib pajak bersedia dalam melakukan kewajiban 

perpajakannya. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Suprayogo dan Hasymi (2018) yang menjelaskan bahwa penerapan 

modernisasi sistem administrasi dan kepatuhan wajib pajak berhubungan 

secara positif. 

Faktor kedua yang menjadi faktor kepatuhan wajib pajak adalah 

pemahaman perpajakan yang merupakan suatu kondisi dimana wajib pajak 

mengerti perihal perpajakan dan mempraktikkan pemahaman tersebut untuk 

memenuhi kewajiban perpajakannya dengan benar. Hal ini berkaitan dengan 

ketentuan umum dan tata cara perpajakan (KUP) yang mana wajib pajak 

dapat melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT), melakukan pembayaran 

pajak, mengetahui tempat dimana melakukan pembayaran pajak, 

mengetahui adanya denda apabila melakukan pelanggaran, dan mengetahui 

batas waktu maksimal pelaporan dan pembayaran pajak. Semakin wajib 

pajak memahami perpajakan dan peraturan perpajakan, maka semakin tinggi 

kemungkinan wajib pajak dalam membayar kewajibannya. Hal ini didukung 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Astrina, F. dan Septiani, C. (2019), 

bahwa pemahaman perpajakan memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 
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Faktor ketiga dalam penelitian ini ialah sanksi pajak, yang merupakan 

suatu aturan yang diadakan untuk mencegah ketidakpatuhan wajib pajak 

agar tidak melanggar peraturan perpajakan yang berlaku. Sanksi pajak juga 

berarti risiko yang akan diterima wajib pajak apabila wajib pajak tidak 

melakukan ketentuan perpajakan sesuai dengan Undang-Undang yang 

berlaku. Dalam hal ini, wajib pajak cenderung akan menghindari sanksi 

pajak karena terdapat risiko dan konsekuensi apabila tidak melakukan 

kewajiban perpajakannya. Hal ini didukug oleh penelitian Karnedi, N. F., 

dan Hidayatulloh, A. (2019), yang menyimpulkan bahwa sanksi pajak 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. 

Selanjutnya, faktor keempat dalam penelitian ini adalah kualitas 

pelayanan yang diberikan kepada wajib pajak. Menurut Rahayu dan 

Suhayati (2010), guna memaksimalkan penerimaan pajak negara, pelayanan 

prima dan berkualitas dapat menjadi pemicu peningkatan wajib pajak yang 

bersangkutan. Tingkat kepercayaan wajib pajak terhadap otoritas pajak akan 

cenderung meningkat apabila petugas pajak memberikan kualitas pelayanan 

yang beritikad baik. Pada penelitian yang dilakukan oleh Puspanita, dkk 

(2020), menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

antara kualitas pelayanan dan kepatuhan wajib pajak.  

Selain daripada itu, penelitian ini menggunakan grand theory of 

planned behavior dalam upaya mendukung tingkat keabstrakan penelitian. 

Theory of Planned Behavior menurut Ajzen (1991: 184) merupakan 

pandangan dasar mengenai rasa setuju seseorang terhadap apa yang menjadi 
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stimulus positif atau negatif terhadap tanggapannya. Theory of planned 

behavior juga merupakan teori berdasarkan asumsi manusia yang 

menggunakan informasi yang dapat diserap secara sistematis. Berdasarkan 

Theory of Planned Behavior (TPB), perilaku seseorang dipengaruhi oleh 

adanya niat (behavioral intention) terhadap suatu tindakan tertentu. 

Kemudian, niat dalam berperilaku dipengaruhi oleh kesadaran wajib pajak 

dalam memenuhi kepatuhan pajak. Sehingga, kesadaran wajib pajak 

menjadi variabel moderasi dalam penelitian ini. Kesadaran wajib pajak 

berarti wajib pajak mengerti, memahami, mengakui serta menaati ketentuan 

perpajakan yang berlaku dalam upaya berkontribusi untuk pelaksanaan 

fungsi pemerintah dengan cara bersedia memenuhi kewajiban 

perpajakannya. Hal ini mencerminkan bahwa apabila tingkat kesadaran 

perpajakan wajib pajak adalah tinggi, maka tingkat kepatuhan wajib pajak 

juga cenderung tinggi. Sehingga, kesadaran wajib pajak memungkinkan 

memoderasi empat faktor dalam penelitian ini terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Yuliani, S. D., 

dan Setyaningsih, N. D. (2020) menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Kemudian, penelitian yang 

dilakukan oleh Yasa, I. N. P, dan Prayudi, M. A. (2017) menunjukkan 

bahwa Theory of Planned Behavior berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Potensi penerimaan pajak Kota Sambas bergantung terhadap aktivitas 

perekonomian di kota Sambas yang jenis usahanya beraneka ragam. 
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Perekonomian di kota Sambas sangat berkaitan dengan usaha mikro, kecil 

dan menengah dikarenakan mayoritas usaha di kota tersebut adalah pelaku 

UMKM. Jumlah penerimaan pajak di kota Sambas pada tahun 2020 

mencapai Rp14,9 Miliar. Hal ini menunjukkan bahwa kota Sambas mampu 

berkontribusi cukup besar dalam penerimaan pajak dan terdapat suatu 

potensi untuk digali lebih lagi terkait pajak usaha mikro, kecil dan 

menengah yang dapat memberikan pemasukan lebih terhadap penerimaan 

pajak di kota Sambas. Namun, berdasarkan data Kanwil DJP Provinsi 

Kalimantan Barat 2021, penerimaan pajak kota Sambas cenderung kecil dan 

memiliki rasio kepatuhan yang rendah. Melihat kondisi tersebut, diperlukan 

perhatian lebih terkait kepatuhan wajib pajak UMKM di Kota Sambas guna 

meningkatkan penerimaan pajak di kota tersebut sehingga dapat 

memberikan kontribusi lebih terhadap perekonomian Provinsi Kalimantan 

Barat. 

Tabel 1.1. 

Jumlah WP UMKM dan Penerimaan Pajak 2016-2020 KP2KP Sambas, 

Kalimantan Barat 

Tahun Jumlah 

WP 

UMKM 

Pertumbuhan 

WP UMKM 

(%) 

Jumlah 

Penerimaan 

Pertumbuhan 

Penerimaan 

Pajak (%) 

2016 6.573 - Rp 9.976.862.739 - 

2017 7.624 15,98 Rp 14.924.005.090 49,59 

2018 9.704 27,28 Rp 18.791.122.520 25,91 

2019 12.663 30,49 Rp 18.884.671.978 0,49 

2020 14.463 14,21 Rp 14.997.846.316 (20,58) 

Sumber: Data Olahan KP2KP Sambas, Kalimantan Barat, 2021 

Berdasarkan Tabel 1.1. dapat disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan pada jumlah WP UMKM di Kota Sambas, Kalimantan Barat. 
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Namun, jumlah penerimaan pajak yang diterima oleh KP2KP Sambas 

belum stabil dikarenakan ketidakpatuhan wajib pajak UMKM dengan 

melakukan tindakan penghindaran terhadap pembayaran pajak sehingga 

penerimaan pajak menjadi berkurang. Pada tahun 2016 terdapat sebanyak 

6.573 WP UMKM dengan jumlah penerimaan sebesar Rp9,9 Miliar. 

Kemudian pada tahun 2017 terjadi peningkatan terhadap jumlah WP 

UMKM sebesar 15,98% menjadi 7.624 WP UMKM  dan jumlah 

penerimaan pajak sebesar 49,59% berjumlah Rp14,9 Miliar. Pada tahun 

2018 terjadi peningkatan kembali sebesar 27,28% menjadi 9.704 WP 

UMKM dengan peningkatan penerimaan pajak sebesar 25,91% berjumlah 

Rp18,7 Miliar. Dan pada tahun 2019, jumlah WP UMKM meningkat 

sebesar 30,49% menjadi 12.663 WP UMKM dengan peningkatan 

penerimaan pajak sebesar 0,49% berjumlah Rp 18,8 Miliar. Selanjutnya, 

pada tahun 2020 mengalami peningkatan jumlah WP UMKM sebesar 

14,21% menjadi 14.463 WP UMKM. Namun, penerimaan pajak mengalami 

penurunan sebesar 20,58% menjadi Rp14,9 Miliar. 

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah diuraikan, terdapat 

beberapa faktor yang mendorong peneliti untuk melakukan analisis yang 

relatif sama. Namun, terdapat beberapa perbedaan diantaranya adalah subjek 

dari penelitian yang akan diteliti, lokasi penelitian, dan variabel penelitian. 

Pada penelitian ini memiliki spesifikasi subjek penelitian yaitu WP UMKM 

di Kota Sambas. Penelitian ini dilakukan di Kota Sambas, Kalimantan Barat 

dikarenakan berdasarkan data yang diperoleh mulai dari tahun 2016 hingga 
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tahun 2020, tingkat kepatuhan WP UMKM di Kota sambas cenderung 

menurun. Oleh sebab itu, peneliti melakukan penelitian terkait faktor-faktor 

yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak UMKM di Kota Sambas, 

Kaliantan Barat. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, berikut ini 

merupakan beberapa identifikasi masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1.  Jumlah penerimaan pajak yang tidak sesuai dengan target dan tidak 

tepat waktu. 

2. Jumlah penerimaan pajak UMKM yang menurun. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Guna meminimalisir terjadinya penyimpangan dari permasalahan 

yang diteliti dalam penelitian ini, maka diperlukan adanya pembatasan 

masalah. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini, diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1.  Analisis penelitian hanya berdasarkan data wajib pajak UMKM pada 

tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 di kota Sambas, Kalimantan 

Barat. 

1.4. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, Adapun 

beberapa perumusan masalah dalam penelitian ini, diantaranya adalah 

sebagai berikut: 



9 
 

 

 

1. Apakah Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan mempengaruhi 

Kepatuhan Wajib Pajak UMKM? 

2. Apakah Pemahaman Perpajakan Wajib Pajak mempengaruhi 

Kepatuhan Wajib Pajak UMKM? 

3. Apakah Sanksi Pajak mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak 

UMKM? 

4. Apakah Kualitas Pelayanan Pajak mempengaruhi Kepatuhan Wajib 

Pajak UMKM? 

5. Apakah Kesadaran Wajib Pajak mempengaruhi Kepatuhan Wajib 

Pajak UMKM? 

6. Apakah Kesadaran Wajib Pajak memperkuat pengaruh Modernisasi 

Sistem Administrasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

UMKM? 

7. Apakah Kesadaran Wajib Pajak memperkuat pengaruh Pemahaman 

Perpajakan Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM? 

8. Apakah Kesadaran Wajib Pajak memperkuat pengaruh Sanksi Pajak 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM? 

9. Apakah Kesadaran Wajib Pajak memperkuat pengaruh Kualitas 

Pelayanan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM? 
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1.5. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

A. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah 

diuraikan, berikut ini merupakan tujuan dalam penelitian ini: 

1. Mengetahui pengaruh modernisasi sistem administrasi 

perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. 

2. Mengetahui pengaruh pemahaman perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM. 

3. Mengetahui pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM. 

4. Mengetahui pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM. 

5. Mengetahui pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM. 

6. Mengetahui apakah kesadaran wajib pajak memperkuat 

pengaruh modernisasi sistem administrasi perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM. 

7. Mengetahui apakah kesadaran wajib pajak memperkuat 

pengaruh pemahaman perpajakan terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM. 

8. Mengetahui apakah kesadaran wajib pajak memperkuat 

pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. 
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9. Mengetahui apakah kesadaran wajib pajak memperkuat 

pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak 

UMKM. 

B. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Wajib Pajak 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

bagi Wajib Pajak mengenai perpajakan baik dari modernisasi 

sistem administrasi perpajakan, pengetahuan perpajakan, dan 

sanksi pajak sehingga Wajib Pajak bersedia dalam membayar 

kewajiban perpajakannya dengan kesadaran Wajib Pajak yang 

bersangkutan. 

2. Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi 

terkait persepsi masyarakat mengenai modernisasi administrasi 

sistem perpajakan, pengetahuan perpajakan, dan sanksi pajak 

sehingga negara dapat menurunkan jumlah tunggakan pajak dan 

meningkatkan penerimaan pajak. Kemudian, diharapkan agar 

petugas pajak dapat meningkatkan kualitas pelayanan terhadap 

Wajib Pajak baik dalam memberikan informasi yang tepat, 

penyuluhan yang dilaksanakan KPP atau KP2KP sehingga 

penerimaan pajak akan lebih optimal. 
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3. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu Ilmu 

pengetahuan baik di bidang akuntansi maupun umum agar dapat 

menambah referensi dan rujukan bagi penelitian selanjutnya 

dalam mengembangkan faktor yang mempengaruhi persepsi 

Wajib Pajak untuk meningkatkan penerimaan pajak negara yang 

dipengaruhi oleh beberapa variabel dalam penelitian ini yaitu 

modernisasi sistem administrasi perpajakan, pengetahuan pajak, 

sanksi pajak dan kualitas pelayanan petugas pajak kepada Wajib 

Pajak. 

1.6. Kontribusi Penelitian 

Peneliti memberikan pengetahuan mengenai hasil penelitian yang 

telah dilakukan kepada pembaca, wajib pajak dan ilmu pengetahuan sebagai 

referensi penelitian selanjutnya. Dalam penelitian ini, diharapkan pembaca 

dapat mengetahui pengaruh modernisasi sistem administrasi perpajakan, 

pemahaman perpajakan, sanksi pajak, kualitas pelayanan terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM dengan kesadaran wajib pajak sebagai 

variabel moderasi. Dengan demikian akan menambah wacana dan inovasi 

baru dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak UMKM sehingga memicu 

pertumbuhan penerimaan pajak secata positif. 
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1.7. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, mengacu pada prinsip dasar metode penulisan 

ilmiah. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini, diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini mencakup latar belakang permasalahan, 

identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kontribusi 

penelitian serta sistematika pembahasan penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini dijelaskan terkait definisi konseptual variabel 

atau grand theory, kaitan antar variabel, serta kerangka 

pemikiran dan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Metode penelitian mencakup desain penelitian, populasi dan 

teknik pemilihan sampel, operasionalisasi variabel dan 

instrument, analisis validitas dan reliabilitas, serta teknik 

analisis data.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini menguraikan deskripsi subyek penelitian, 

deskripsi obyek penelitian, hasil uji asumsi, dan hasil uji 

hipotesis penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
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Pada bagian ini akan menjadi penutup dalam penelitian 

yang meliputi kesimpulan penelitian serta menjelaskan 

keterbatasan penelitian dan memberikan saran bagi 

penelitian selanjutnya 
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